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BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan suatu perencanaan atau 

pengelolaan yang sangat dibutuhkan pada seorang individu (pegawai) dengan 

tuntutan dan kemampuan organisasi perusahaan. Manajemen sumber daya 

manusia memiliki peran dalam mengatur, mengelola, dan memanfaatkan 

karyawan sehingga dapat berfungsi secara produktif untuk tercapainya tujuan 

perusahaan. Dalam suatu perusahaan, tidaklah wajar jika banyak karyawan 

yang sebenarnya secara potensi berkemampuan tinggi tetapi tidak mampu 

berprestasi dalam kerja. Hal ini dimungkinkan karena kondisi psikologis dari 

jabatan yang tidak cocok, atau mungkin memiliki keahlian dan kemampuan 

yang tidak sesuai dalam posisi jabatan. Oleh karena itu, tidak dapat disangkal 

lagi bahwa factor manusia merupakan modal utama yang perlu diperhatikan 

oleh pengusaha dan pemimpin perusahaan. Dengan adanya tenaga ahli dalam 

bidang manajemen sumber daya manusia di perusahaan, maka dapat diciptakan 

iklim kerja yang harmonis. 

Keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh kualitas sumberdaya manusia 

yang ada di dalamnya. Seiring dengan persaingan bisnis yang semakin 

kompetitif sebagai akibat dari perubahan selera pelanggan, teknologi, dan 

perubahan landscape bisnis, maka setiap organisasi membutuhkan sumber 

daya manusia yang memiliki kompetensi dan kinerja yang superior. Dengan 

demikian, organisasi bukan hanya membangun dan berfokus pada kinerja dan 

produktivitas kerja pegawai yang tinggi, namun juga terhadap proses 

penciptaan kinerja dan produktivita kerja yang handal melalui pengembangan 

pegawai yang sesuai dengan kebutuhan (Sumardjo & Priansa, 2018) 
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Menurut Sumardjo dan Priansa (2018) Kinerja merupakan hasil kerja yang 

dicapai pegawai dalam mengemban tugas dan pekerjaan yang berasal dari 

organisasi. Agar mendapatkan informasi untuk memperbaiki keputusan dan 

menyediakan umpan- balik kepada para karyawan tentang kinerja mereka yang 

sesungguhnya yaitu dengan melakukan penilaian kinerja. Kinerja pegawai 

pada dasar nya diukur sesuai dengan kepentingan organisasi dan 

mempertimbangkan pegawai yang dinilainya. 

Kinerja Karyawan mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap kemajuan 

perusahaan dalam berkembang. Perkembangan dan kemajuan suatu organisasi 

tidak dapat dipungkiri jika faktor kualitas manajemen kinerja memberi 

pengaruh sebagai kekuatan pendorong yang mampu memberi percepatan 

kearah sana. Kualitas kinerja yang baik akan berdampak terhadap target 

perusahaan yang akan dicapai Dengan demikian, penilaian kinerja digunakan 

oleh organisasi sebagai salah satu bagian dari kepentingan administratif dan 

pengembangan di masa yang akan datang. Secara administratif , organisasi 

dapat menjadikan penilaian kinerja sebagai acuan atau standar dalam membuat 

keputusan yang berkenaan dengan kondisi kerja pegawai, termasuk untuk 

promosi pada jenjang karir yang lebih tinggi. Sedangkan terkait dengan 

pengembangan , maka pelatihan adalah cara untuk memotivasi dan 

meningkatkan keterampilan kerja pegawai, termasuk pemberian konseling 

terhadap perilaku pegawai dan menindaklanjutinya melalui serangkaian 

program upgrading pegawai (Priansa, 2018). 

PT Trio Abadi adalah salah satu perusahaan di bidang penyaluran gas LPG 3 

Kg, memiliki jumlah seluruh karyawan sebanyak 68 orang karyawan dengan 

bagian Administrasi sebanyak 31 orang. PT Trio Abadi  merupakan jaringan 

distribusi Pertamina yang melaksanakan kegiatan pemasaran LPG bersubsidi 

kepada masyarakat di Rayon, Pringsewu. Lokasi kantor ini berada di daerah 

yang masih dapat dikatakan tertinggal dalam hal perkembangan teknologi, 

Sedangkan berbagai aplikasi perkantoran digital sangat mampu membantu 

kegiatan administrasi kantor agar lebih efektif dan efisien, seperti Microsoft 
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Office Word dan Excel. Peran administrasi sumberdaya manusia banyak 

ditekankan pada memproses dan menyimpan catatan. Menyimpan arsip 

pegawai dan database yang terkait, memproses klaim keuntungan, 

mengumpulkan dan menyerahkan dokumen yang diperlukan oleh pemerintah 

dan pemimpin. Semua aktivitas tersebut harus dilakukan dengan efisien dan 

tepat waktu. 

Faktor pendidikan juga berpengaruh pada perilaku seseorang dalam menerima 

dan menolak suatu perubahan yang dirasakan baru. Karyawan yang 

berpendidikan ada kecenderungan lebih mudah menerima inovasi jika ditinjau 

dari segi kemudahan (accessibility) atau dalam mendapatkan informasi yang 

mempengaruhi sikapnya. Pendidikan merupakan unsur paling penting di dalam 

pekerjaan, tingkat pendidikan seseorang akan menentukan di dalam 

pelaksanaan tugas bagi seorang karyawan (Ratnasari, 2019) 

 

Fenomena yang terjadi di PT Trio Abadi pada karyawan bagian administrasi 

sebelum mengikuti pelatihan pemanfaatan teknologi masih banyak karyawan 

yang belum mencapai standar kemampuan dalam menjalankan operasi 

perkantoran digital seperti aktifitas administrasi yang dilakukan secara manual. 

Hal tersebut menyebabkan banyak tugas-tugas yang sudah dikerjakan masih 

kurang optimal. Kinerja karyawan PT Trio Abadi masih kurang efisien dan 

lebih memakan waktu yang pada akhirnya pekerjaan tidak selesai tepat pada 

waktunya. Selain lokasi kantor berada di pedalaman, mayoritas karyawan 

disana hanya memiliki latar belakang pendidikan terakhir mayoritas jenjang 

SMA.  

Permasalahan kemampuan kinerja karyawan yang belum memenuhi standar 

tersebut memberi dampak bagi perusahaan yaitu adanya kesalahan data yang 

menghambat proses laporan kepada pimpinan perusahaan hal ini disebabkan 

oleh kesalahan pada karyawan dalam menginput data, seringnya tugas yang 

diberikan tidak selesai tepat pada waktunya. Oleh karena itu, hasil kinerja 
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karyawan PT Trio Abadi dapat dikatakan memiliki kualitas, kuantitas, serta 

kemampuan kinerja yang cukup rendah. 

 

Penyelenggaraan pelatihan tidak hanya dapat memperbaiki kualitas pegawai 

namun diharapkan dapat memperkecil kemungkinan terjadinya kesalahan 

dalam mengemban pekerjaan. Dengan demikian kualitas dari output yang 

dihasilkan pegawai dalam bekerja akan tetap terjaga bahkan meningkat. Dalam 

perencanaan sumber daya manusia salah satu diantaranya mengenai kualitas 

dan kuantitas dari pegawai yang direncanakan, untuk memperoleh pegawai 

dengan kualitas yang sesuai dengan yang diarahkan (Sumardjo, 2018).  

Tabel 1.1  

Struktur Data Karyawan pada PT Trio Abadi 2021 
 

Sumber: PT Trio Abadi Tahun 2021 

 

 

 

 

No Keterangan Tenaga Kerja Yang 
mengikuti 
Pelatihan 

1 Direktur 1 orang - 
2 Direktur 2 1 orang - 
3 Staf Admin Bagian Perpajakan 1 orang 1 
4 Staf Admin Bagian Transaksi dan Keuangan 14 orang 14 
5 Staf Admin Bagian Laporan dan Logbook Pangkalan 16 orang 16 
6 Driver / Supir mobil Truk 13 orang - 
7 Driver / Supir mobil L300 12 orang - 
8 Kepala Gudang 2 orang - 
9 Staf Gudang 6 orang - 
10 Penjaga Malam 1 orang - 
11 Cleaning Service 1 orang - 

  Total Tenaga Kerja 68 orang 31 
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Tabel 1.2 

Latar Belakang Pendidikan Karyawan bagian Administrasi PT Trio 

Abadi yang Telah Mengikuti Pelatihan 

 

Pendidikan Jumlah Karyawan 
SD 2 Karyawan 

SMP 9 Karyawan 
SMA 15 Karyawan 

S1 5 Karyawan 
Total Karyawan 31 Karyawan 

Sumber: PT Trio Abadi Tahun 2021 

 

Perusahaan memiliki standar kemampuan yang harus dimiliki pada setiap 

karyawannya yaitu untuk karyawan bagian administrasi setidaknya memiliki 

kemampuan dasar dalam pengoperasian microsoft office word dan excel. Oleh 

karena itu perusahaan memiliki inisiatif untuk mencoba memberikan pelatihan 

yang sesuai dengan harapan terjadi peningkatan pada kinerja karyawan PT Trio 

Abadi 

Tabel 1.2 

Standar dan Sasaran Kemampuan Kinerja Bagian Administrasi 

 

No Standar Kemampuan Sasaran 

1 Dapat mengoperasikan Microsoft Word  50% 

2 Dapat mengoperasikan Microsoft Excel  70% 

3 Dapat mengoperasikan Komputer 50% 
Sumber: PT Trio Abadi Tahun 2021 
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Pelatihan kerja dapat membantu dalam meningkatkan kinerja , oleh karena itu 

diperlukan adanya pelatihan untuk karyawan guna membantu melakukan 

pekerjaan lebih efektif dan efisien. Seperti penelitian yang dilakukan Nasution 

dan Wardhana (2018) terdapat adanya perbedaan yang kuat dan signifikan 

sebelum dan sesudah pelatihan terhadap kinerja karyawan di PT. Bank Rakyat 

Indonesia, Tbk Kantor Cabang Serui.  Hasil Penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi Ferawati (2019) juga terdapat adanya perbedaan antara Kinerja 

Karyawan sebelum dan sesudah pelatihan pada Auto 2000 Raden Intan Bandar 

Lampung. 

 

Tabel 1.4 

Jenis Pelatihan 

No Pelatihan Materi 

1 Pelatihan Dasar 
Komputer Perkantoran 
Ms Office Khusus 
Instansi  

1. Ms Windows 
1) Apresiasi Windows 
2) Windows Explorer 

3. Ms Word 
1) Page Setup 
2) Text & Paragraph Formatting 
3) Table 
4) Mail Merge 

4. Ms Excel 
1) Perhitungan 
2) Fungsi Logika, Lookup & Database 
3) Grafik 

Sumber: PT Trio Abadi Tahun 2021 

Upaya pelatihan tersebut dilakukan oleh PT Trio Abadi dengan harapan 

seluruh karyawan dapat mencapai standar kemampuan kinerja. Dengan 

demikian PT Trio Abadi LPG perlu memberikan pelatihan kepada karyawan, 

secara berkesinambungan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Pelatihan 

kerja dapat membantu dalam meningkatkan kinerja , oleh karena itu diperlukan 
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adanya pelatihan untuk karyawan guna membantu melakukan pekerjaan lebih 

efektif dan efisien. Seperti penelitian yang dilakukan Nasution dan Wardhana 

(2018) terdapat adanya perbedaan yang kuat dan signifikan sebelum dan 

sesudah pelatihan terhadap kinerja karyawan di PT. Bank Rakyat Indonesia, 

Tbk Kantor Cabang Serui.  Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Ferawati 

(2019) juga terdapat adanya perbedaan antara Kinerja Karyawan sebelum dan 

sesudah pelatihan pada Auto 2000 Raden Intan Bandar Lampung. 

 

Tabel 1.3 

Kinerja Bagian Administrasi PT Trio Abadi Sebelum dan Sesudah 

Mengikuti Pelatihan 

 

Jumlah 
Karyawan 

SEBELUM SESUDAH 

Bulan Memenuhi 
Tidak 

Memenuhi 
Bulan Memenuhi 

Tidak 
Memenuhi 

31 Januari 18 Orang 13 Orang Juli 23 Orang 8 Orang 
31 Februari 19 Orang 12 Orang Agustus 24 Orang 7 Orang 
31 Maret 19 Orang 12 Orang September 26 Orang 5 Orang 
31 April 19 Orang 12 Orang Oktober 26 Orang 5 Orang 
31 Mei 20 Orang 11 Orang November 27 Orang 4 Orang 

Sumber: PT Trio Abadi Tahun 2021 

Berdasarkan tabel 1.3 target kinerja masih belum mencapai standar perusahaan 

oleh karena itu PT Trio Abadi memberikan pelatihan kepada karyawan dengan 

tujuan untuk memberikan kinerja yang lebih baik khususnya pengoperasian 

teknologi pada karyawan bagian Administrasi, akan tetapi pada kenyataannya 

pelatihan yang diberikan belum dapat memberi dampak yang besar terhadap 

kinerja karyawan walaupun sudah ada peningkatan dibandingkan sebelum 

mengikuti pelatihan. Berdasarkan data terdapat hasil bahwa dari 31 karyawan 

yang mengikuti pelatihan hanya sekitar 27 karyawan yang sudah memenuhi 

standar kemampuan di PT Trio Abadi. 
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Oleh karena belum diketahui dampak yang dihasilkan tersebut. Juga belum 

pernah dilakukannya penelitian mengenai  dampak dari pelatihan yang 

dilakukan oleh PT Trio Abadi pada karyawan bagian staf administrasi 

berdasarkan latar belakang pendidikannya. Berdasarkan latar belakang diatas 

maka penelitian ini akan dilakukan dengan judul: “Analisis Perbandingan 

Kinerja Karyawan Sebelum dan Sesudah Pelatihan Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan pada PT Trio Abadi” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diperoleh rumusan masalah, Apakah 

Terdapat Perbedaan Kinerja Karyawan Sebelum dan Sesudah Mengikuti 

Pelatihan Berdasarkan Tingkat Pendidikan pada PT Trio Abadi LPG 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

1.3.1 Ruang Lingkup Subjek 

Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini adalah karyawan PT Trio 

Abadi pada bagian administrasi yang telah mengikuti pelatihan 

berjumlah 31 karyawan. 

1.3.2 Ruang Lingkup Objek Penelitian 

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan 

1.3.3 Ruang Lingkup Tempat 

Ruang lingkup tempat dalam penelitian ini adalah PT Trio Abadi LPG 

yang berlokasi di Jl. Ahmad Yani Gg.Gotong Royong RT 002 RW 001 

Pekon Sidoharjo Kec.Pringsewu Kab. Pringsewu 
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1.3.4 Ruang Lingkup Waktu 

Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini adalah sebelum dilakukannya 

sidang skripsi yaitu diperkirakan dari bulan November  2021 sampai 

dengan bulan Januari 2021 penelitian dilakukan selama kurang lebih 3 

bulan. 

1.3.5 Ruang Lingkup Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu penelitian dalam penelitian ini adalah Manajemen 

Sumber Daya Manusia mengenai kinerja karyawan dan pelatihan pada 

PT Trio Abadi LPG 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan karena memiliki tujuan yang ingin dicapai. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kinerja karyawan 

sebelum dan sesudah pelatihan berdasarkan tingkat pendidikan pada PT. Trio 

Abadi 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat berguna sebagai: 

1) Bahan informasi dalam meningkatkan kinerja karyawan bagi perusahaan 

2) Bahan referensi dan sumber informasi bagi peneliti lain yang melakukan 

penelitian tentang kinerja karyawan 

3) Tambahan ilmu pengetahuan yang telah diterima bagi penulis mengenai 

kinerja karyawan 

 

.
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi latar belakang, ruang lingkup penelitian, tujuan 

penelitian, rumusan masalah, manfaat penelitian dan sistemtika penelitian. 

Dimana bab ini membahas fenomena penelitian dan alasan yang akan 

dibahas pada bab berikutnya.  

 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini berisi landasan teori, penelitian terdahulu, berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan penulis dan kerangka berfikir. 

 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bagian ini memuat uraian tentang variabel yang digunakan, populasi dan 

sampel, metode penelitian, lokasi penelitian, rancangan penelitian, metode 

pengumpulan data, metode analisis data, dan pengujian hipotesis. 

 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab hasil dan pembahasan menjelaskan deskripsi objek penelitian dan 

pembahasan setiap variabel dan hasil analisis data yang terdiri dari 

pengujian analisis data, pengujian hipotesis 

 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

Bab penutup berisi kesimpulan penelitian yang didapat dari pembahasan 

bab IV. Dengan di diperolehnya kesimpulan dalam penelitian ini, maka 

bab ini juga memberikan penjelasan mengenai implikasi penelitian, 

keterbatasan penelitian, dan saran penelitian selanjutnya 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN


